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MOTTO 

 

“Rotasikan pandanganmu, ambil sudut yang terbaru belum pernah kau coba lihat semua 

bukan dari matamu. Kelak kau kan mengingat yang membawamu ke sini, kami pernah di 

situ, di posisimu, helakan kesahmu” 

(Perunggu – 33×) 

 

“Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa dan jalan satu-satunya jalani 

sebaik kau bisa. Bagaimanapun juga merawat cita-cita tak akan semudah berkata-kata 

Rencana berikutnya rajut lagi cerita merapal doa gas sekencangnya” 

(FSTVLST-GAS) 
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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang atas Rahmat dan 

anugerah-Nya penulis dapat menyelasan tugas akhir dengan judul “Pengaruh Arus 

Listrik Pada Pengelasan Resistance Spot Welding Terhadap Kapasitas Beban Tarik 

Geser Sambungan Stainless Steel AISI 316 Dan Stainless Steel AISI 304”. Sholawat 

dan salam semoga senantiasi tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam yang telah menuntun kita ke zaman yang terang benderang dengan hadirnya 

agama islam yang sempurna. 

Penetrasi las pada las titik yang tidak merata dapat terjadi, terutama jika tidak ada 

kontrol yang baik atas parameter pengelasan seperti tekanan elektroda, arus, dan waktu 

pemanasan. Penelitian tentang pengujian hasil sambungan las ini memvariasikan arus 

dengan waktu penekanan konstan selama tiga detik. Spesimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah stainless steel AISI 316 dan stainless steel AISI 304. Setelah melalui 

proses pengelasan, langkah selanjutnya adalah melakukan beberapa pengujian yaitu 

pengujian tarik geser, pengujian struktur mikro, pengujian struktur makro, dan pengujian 

kekerasan vickers. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui kapasitas beban tarik 

maksimum dengan variasi arus tertentu pada benda sambungan stainless steel AISI 316 

dan stainless steel AISI 304. 
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DAFTAR NOTASI 

H = Panas yang dihasilkan (Joule) 

I = Arus (A) 

t = Waktu (s) 

P = Gaya tekan 

d = Diagonal tapak tekan rata rata (mm) 

a = Sudut puncak indentor = 136° 

σ = Tegangan 

ε = Regangan 

τ = Tegangan Geser (N/mm²) 

P = Kapasitas Beban tarik (N) 

A = Luas Penampang (mm²) 
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